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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan mengenai perancangan alat

prototipe Rotary Dryer , dapat disimpulkan bahwa :

1.

Dari data penelitian perubahan temperatur rotor fin pada
waktu 900s sebesar 644,20°C sedangkan pada waktu 1800s
sebesar 698,33°C. Jadi, semakin lama proses pengeringan
maka perubahan temperatur yang dihasilkan akan semakin
besar.

Dari data penelitian kalor fluida panas yang diterima rotor fin
pada waktu 900s sebesar 1985W sedangkan pada waktu
1800s sebesar 2179,20W. Jadi, semakin lama proses
pengeringan maka kalor yang dihasilkan akan semakin besar.
Dari data penelitian perubahan massa singkong rotor fin pada
waktu 900s terjadi perubahan massa 0,16Kg sedangkan pada
waktu 1800s terjadi perubahan massa sebesar 0,35Kg. Jadi,
semakin lama proses pengeringan maka perubahan massa
singkong yang dihasilkan akan semakin besar.

Dari data penelitian efesiensi thermal rotor fin pada waktu

900s sebesar 42,71% sedangkan pada waktu 1800s sebesar
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37,30%. Jadi, semakin lama proses pengeringan maka

efisiensi thermal yang dihasilkan akan semakin menurun.

Dari penelitian yang dilakukan ini, penulis masih menyadari masih

ada kekurang. Maka dari itu penulis memberi saran sebagai berikut :

1.

Dalam proses pengujian harus lebih teliti dalam membaca
suhu yang ada pada alat ukur termoreader.

Singkong tidak cocok digunakan dalam proses pengeringan
dengan rotary dryer.

Selama proses pengujian peneliti mengalami kesusahan
dalam mengatur suhu yang akan digunakan untuk
memanaskan alat rotary dryer. Untuk pengujian selanjutnya
mungkin bisa memvariasikan suhu dalam proses pemanasan.
Dalam melakukan penelitian dalam suatu kelompok harus
kompak dan saling membatu dalam melakukan proses

pengujian.
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